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Pendahuluan

Berdasarkan peneletian terdahulu yang dilakukan oleh (Bayu Prasetyo & Rahmasari, 2016) motivasi belajar pada siswa 
ditemukan cenderung rendah atau menurun yang sejalan dengan data primer yang telah didapatkan oleh peneliti dari 
hasil wawancara terhadap guru BK. 

Belajar adalah proses yang dilakukan 
seseorang melalui interaksi dengan 

lingkungannya untuk memandu 
perilaku yang lebih baik secara 

internal maupun eksternal (Moslem et 
al., 2019).

Perubahan tingkah laku dalam proses 
belajar dapat dilihat dalam 

pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotor), nilai dan sifat (afektif) 

(Dewi & Yuniarsih, 2020

faktor paling signifikan dalam 
mendorong siswa dalam kegiatan 

belajar dan dapat memberikan 
bimbingan perilaku adalah 

“MOTIVASI BELAJAR”

Salah satu faktor yang dianggap penting dalam meningkatkan motivasi belajar yaitu 
adanya Goal Setting. Menurut (Locke et al., 1981) menetapkan tujuan membantu siswa 

mencapai prestasi atau performasi yang lebih baik dalam bidang akademik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah goal setting dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa ?
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Metode

Jenis Penelitian Subjek Penelitian Instrumen Penelitian Analisis data

Jenis penelitin ini
menggunakan metode non
randomized control trial
dengan desain pretest &
posttest control group
design

Siswa SMK X di Sidoarjo.
Dengan jumlah 68 siswa.
Yang terbagi menjadi dua
kelompok yaitu 34
kelompok treat dan 34
kelompok control.

Skala Motivated Strategies
for Learning MSLQ yang
terdiri dari 31 aitem
dengan reliabilitas nilai
Cronbach alpha setelah
dilakukan try out terdapat
2 aitem gugur sehingga
aitem valid 29 aitem
dengan nilai sebesar 0.922
yang telah diadaptasikan
oleh (Ningrum,2021)

Uji analisis data yang
diterapkan meliputi Uji
Analisis Independent
Samples T-Test dan Paired
Samples T-Test yang
terdapat pada program
JASP 0.16
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Hasil
Uji Normalitas

Hasil analisis pada data ini menunjukkan bahwa
variabel motivasi belajar adalah berdistribusi
normal (p > 0.05).

Uji Homogenitas

W p

Motivasi belajar
Control 0.943 0.063

Treat 0.966 0.353

Note. Hasil analisis JASP.

F df P

Motivasi

belajar

0.844 1 0.361

Sesuai dengan prosedur yang telah digunakan,
hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel motivasi belajar adalah homogen
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Hasil
Uji Hipotesis

t df p
Mean 

Difference

SE 

Difference
Cohen's d

Motivasi

belajar
-3.804 68 < .001 -9.464 2.488 -0.910

Note. Hasil Analisis JASP.

Independent Samples T-Test

Paired Samples T-Test

kedua kelompok menunjukkan
bahwa ada perbedaan statistik yang
signifikan antara kedua kelompok.
Dan cohen’s d menunjukkan
besaran efek yang besar dari
pengaruh penerapan goal setting
terhadap peningkatan motivasi
belajar.

Meas
ure

1

Meas
ure
2

W df p Hodges-
Lehman

n
Estimate

Rank-Biserial
Correlation

Pre 
Test

Post 
Test

59.
50
0

< .001 -5.500 -0.788

Note. JASP analysis result.
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Hasil

dari gambar 2 diatas terlihat Hasil deskriptif menunjukkan
bahwa median dari pretets (107.941) ke posttest (113.853)
mengalami kenaikan. Dan terlihat dari data deskriptif plots
nampak bahwa terjadi kenaikan antara motivasi pretest dengan
posttest. Sehingga dapat dinyatakan kelompok treat memiliki
motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan pada kelompok
control.

Pre
Test

Post
Test

Valid 34 34

Missing 0 0

Mean 107.941 113.853

Std. Deviation 9.832 8.496

Minimum 82.000 100.000

Maximum 123.000 134.000
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Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan goal setting berdampak pada motivasi belajar siswa. Dari
hasil yang ditunjukkan mengalami peningkatan motivasi belajar setelah diberikan treatment.

Sejalan dengan penelitian (Gopalan et al., 2017) bahwa motivasi dan proses belajar memiliki keterkaitan yang
mendalam untuk mencapai tujuan.

Efektifitas pelatihan goal settinng sangat dirasakan oleh siswa dimana siswa merasa termotivasi untuk belajar,
merencanakan jadwal belajar harian, lebih berkonsentrasi terhadap pembelajaran dikelas, dan menentukan
tujuan sekolah seperti lebih rajin dalam mengerjakan tugas, tidak sering membolos pelajaran, tidak gampang
tidur dikelas, sering memperhatikan guru dalam pembelajaran dll.
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Penemuan Penting Penelitian 
Pelatihan goal setting baru didapatkan siswa kelas X DKV pertama kali. 

Adanya perbedaan antara skor motivasi belajar pada siswa, sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan penetapan 
tujuan. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa pemberian pelatihan penetapan tujuan goal setting dapat 
meningkatkan motivasi belajar terkhusus pada kelompok treat

Hal yang dirasakan oleh siswa dimana siswa merasa termotivasi untuk belajar, merencanakan jadwal belajar harian, lebih 
berkonsentrasi terhadap pembelajaran dikelas, dan menentukan tujuan sekolah seperti lebih rajin dalam mengerjakan 
tugas, tidak sering membolos pelajaran, tidak gampang tidur dikelas, sering memperhatikan guru dalam pembelajaran dll.
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Manfaat Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan penulisan yang telah
dipaparkan sebelumnya, diharapkan semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi
para pembaca, khususnya bagi para siswa dalam meningkatkan Motivasi belajar.

Bagi sekolah, penerapan goal setting dapat digunakan sebagai salah satu
treatment untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa
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